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SUMMARY

KHUROIFATI SIPTL. Role of Training Centre for Agricultures and Self-
supporting Villages (P4S) in Rubber Seeding and The Corelltion to Rubber
Farmer’s Behavior in Village Tanjung Batu, Ogan Ilir Regency. (Advised by
RISWANI and SELLY OKTARINA).

The objective were to: (1) measure the role of Training Centre for
Agricultures and Self-supporting Villages (P4S) in Rubber Seeding and the
corelltion to Rubber Farmer’s Behavior in village Tanjung Batu, Ogan llir
Regency, (2) measure the rubber-farmer participants’ behavioral level of Training
Centre for Agricultures and Self-supporting Villages (P4S) in Rubber Seeding in
Village Tanjung Batu, Ogan Ilir Regency, (3) analyze the corelltion between
Training Centre for Agricultures and Self-supporting Villages (P4S) and Rubber
Farmer’s Behavior in rubber seeding in village Tanjung Batu, Ogan Ilir Regency.

The research was performed in village Tanjung Batu, Sub-district of
Tanjung Batu, Ogan Ilit Regency. The selection of its location was done
purposively with consideration that there were rubber farmers joined the program
held by Training Centre for Agricultures and Self-supporting Villages (P4S) in .
village Tanjung Batu. In addition, this P4S was recently existed in Ogan Ilir
Regency; the data collecting process on field was carried out in June till October
2009.

‘The method used in the research was case study. The sampling was a

census performed to 20 rubber farmers. On exeuse that only 20 rubber farmers



have joined the P4S training actively in rubber seeding in Village Tanjung Batu.
The data used in the research were primary and secondary data.

The results showed that the role of P4S in rubber seeding in village
Tanjung Batu, which would be to (1) deliver the given information and
knowledge to its farmers, and (2) empower and train technologically its farmers
on field, were included in high criteria with average score of 16.50. The
participants’ behavioral level of Training Centre for Agricultures and Self-
supporting Villages (P4S) in village Tanjung Batu, Sub-district of Tanjung Batu,
Ogan Ilir Regen;:y, by which activities to (a) prepare the lower stem, (b) prepare
the upper stem, (c) grafting, and (d) shape grafting seeds, were included in high
criteria with average score of 69,20. Based on Spearman’s test on ranked
correlation, there was a corelltion between the role of Central Training for
Agricultures and Self-supporting Villages (P4S) and Rubber Farmer’s Behavior
with Scount (0,90) < rswpie (0,377), thus the decision was rejection to Ho, meaning
there was a positive linkage between Training Centre for Agricultures and Self-
supporting Villages (P4S) and Rubber Farmer’s Behavior in rubber seeding in

village Tanjung Batu, Ogan Ilir Regency.



RINGKASAN

KHUROIFATI SIPTL Peranan Lembaga Pusat Pelatihan Pertanian dan
Pedesaan Swadaya (P4S) Dalam Kegiatan Pembibitan Tanaman Karet dan
Hubungannya Dengan Perilaku Petani Karet di Kelurahan Tanjung Batu
Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing Oleh RISWANI dan SELLY OKTARINA).

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mengukur peranan lembaga Pusat
Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) dalam kegiatan pembibitan
tanaman karet di Kelurahan Tanjung Batu Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten
Ogan llir, (2) Mengukur tingkat perilaku petani karet peserta Pusat Pelatihan
Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) dalam pembibitan tanaman karet di
Kelurahan Tanjung Batu Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan llir, (3)
Menganalisis hubungan lembaga Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan
Swadaya (P4S) dengan perilaku petani karet dalam kegiatan pembibitan tanaman
karet di Kelurahan Tanjung Batu Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Tanjung Batu Kecamatan
Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja
(purposive) dengan pertimbangan bahwa di Kelurahan Tanjung Batu terdapat
petani karet yang mangikuti program Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan
Swadaya (P4S). Selain itu lembaga P4S ini baru ada di Kabupaten Ogan Ilir,

pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan bulan
Oktober 2009.



Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
studi kasus (case study). Metode penarikan contoh yang digunakan adalah sensus
terhadap 20 orang petani karet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan
lembaga P4S pada pembibitan tanaman karet di Kelurahan Tanjung Batu adalah
yang (1) menyampaikan informasi dan ilmu pengetahuan dan (2) memberdayakan
serta membina secara teknologi di lapangan, termasuk kriteria tinggi dengan skor
rata-rata 16,50. Tingkat perilaku petani karet peserta pusat pelatihan pertanian dan
pedesaan swadaya (P4S) di Kelurahan Tanjung Batu Kecamatan Tanjung Batu
kegiatannya antara lain (a) meyiapkan batang bawah, (b) menyiapkan batang atas,
(c) kegiatan okulasi, dan (d) bentuk bibit okulasi, termasuk kriteria tinggi dengan
skor rata-rata 69,20. Berdasarkan dengan uji korelasi peringkat Spearman terdapat
hubungan antara peranan lembaga pusat pelatihan pertanian dan pedesaan
swadaya (P4S) dengan perilaku petani karet diperoleh rs hitung (0,90) < rs tabel
(0,377) maka keputusan yang dihasilkan adalah tolak Ho, artinya terdapat
hubungan yang positif antara lembaga pusat pelatihan pertanian dan pedesaan
swadaya (P4S) dengan perilaku petani karet dalam kegiatan pembibitan tanaman

karet di Kelurahan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Soekanda (2001), bahwa pembangunan pertanian bertujuan untuk
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani melalui peningkatan produksi
pertanian. Peningkatan produksi pertanian ini selain untuk memenuhi bahan baku
industri didalam negeri yang terus berkembang, juga bertujuan untuk
meningkatkan devisa dari ekspor hasil pertanian. Dalam proses pencapaian tujuan
tersebut, pembangunan pertanian dapat juga memperluas lapangan kerja,
mendorong pemerataan pendapatan dan pemerataan berusaha serta mendukung
pembangunan daerah dengan tetap memperhatikan kelestarian sumber daya alam.

Salah satu upaya meningkatkan kontribusi subsektor pertanian ini adalah
dengan pengembangan produksi tanaman perkebunan. Dalam menunjang
pengembangan produksi tanaman perkebunan tersebut, diperlukan penyediaan
bibit varietas unggul yang bermutu, paket teknologi budidaya termasuk pola
tanam, cara pengendalian hama dan penyakit terpadu dan skala usaha yang sangat
menguntungkan, oleh karena itu perlu diberikan informasi atau pengetahuan
kepada petani tentang cara-cara budidaya tanaman yang baik melalui penyuluhan.

Menurut Nazaruddin dan Paimin (2000), penyuluhan tanaman karet (Hevea
brasilliensis) merupakan salah satu komoditas pertanian penting di Indonesia
karena produksi karet adalah salah satu hasil pertanian terkemuka dan

keberadaannya dapat menunjang perekonomian masyarakat serta sebagai sumber

devisa negara yang cukup besar diluar sektor migas.



Menurut Robiartini (2002), tanaman karet merupakan komoditas perkebunan
yang paling penting peranannya karena di samping sebagai sumber devisa negara,
penyediaan lapangan kerja, karet juga sekaligus sebagai pemasok bahan baku
industri karet dalam maupun luar negeri. Selain mempunyai peranan tersebut,
karet juga mempunyai pengaruh yang baik terhadap tekstur dan struktur tanah
karena tanaman ini dapat mencegah erosi dan tanah longsor serta daun karet yang
berguguran dapat membentuk humus sehingga dapat menyuburkan tanah.

Menurut Setiawan (2005), tanaman karet mempunyai masa produksi selama
30 tahun. Setelah masa itu, tanaman harus diterjemahkan, bibit yang umum
digunakan untuk peremajaan di perkebunan rakyat maupun perkebunan besar
swasta dan pemerintah adalah bibit okulasi. Bibit okulasi diperoleh dari bibit asal
biji sebagai batang bawahnya. Baik perkebunan rakyat maupun perkebunan besar
harus bisa melaksanakan sendiri peremajaan tanaman karetnya.

Menurut Direktorat Jenderal Perkebunan (1993), perkembangan dan potensi
karet mempunyai prospek yang sangat cerah untuk jangka pendek, maupun untuk
Jjangka panjang. Program pembukaan areal baru ataupun peremajaan dan juga
penyediaan bahan tanam dalam rangka pengembangan perkebunan karet dari
waktu ke waktu semakin meningkat.

Menurut Setiawan dan Andoko (2005), salah satu permasalahan karet
Indonesia adalah produktivitas yang rendah dengan penyebabnya antara lain karet
yang ditanam bukan karet jenis unggul, maka langkah pertama untuk

meningkatkan produktifitas adalah memilih klon unggul diharapkan produktivitas



tanaman meningkat, tahan terhadap serangan hama, penyakit, dan tiupan angin,
serta umur produktifitas lama.

Tanaman karet mempunyai masa produksi selama 30 tahun. Setelah itu,
tanaman harus diremajakan. Bibit yang umum digunakan untuk peremajaan di
perkebunan rakyat maupun perkebunan besar swasta dan pemeirntah adalah bibit
okulasi. Bibit okulasi diperoleh dari bibit asal biji sebagai batang bawahnya. Baik
perkebunan rakyat maupun perkebunan besar harus bisa melaksanakan sendiri
peremajaan tanaman karetnya. Areal pengembangan perkebunan rakyat umumnya
terletak di daerah terpeﬁcil. Salah satu kendala pembangunan di daerah terpencil
adalah pengadaan bibit unggul yang secara teknologi dan genetika dapat
diterapkan untuk memproduksi hasil yang tinggi. Pengadaan bibit unggul
merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi. Tanaman karet dikatakan unggul
bila potensi produksinya tinggi, tahan penyakit, dan pembudidayaannya mudah.
Dalam hal ini tanaman karet merupakan tanaman klonal dengan sifat genetik yang
sama karena memang dapat dibentuk dari bibit asal biji, tetapi produksinya hanya
berkisar 60 % dari produksi klonal (Setiawan, 2005).

 Menurut Heri (2007), Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya
(P4S) mempunyai potensi yang cukup besar bagi pembangunan nasional. Pusat
Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) berasal dari, oleh dan untuk
masyarakat yang berbasis di pedesaan. Oleh karena itu upaya-upaya
pemberdayaan perlu lebih ditingkatkan, agar mampu menghadapi tantangan baik

masa kini maupun yang akan datang.




Arah mempunyai sumber daya Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan
Swadaya (P4S) bertitik pada upaya penguasaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
serta berakhlag mulia agar memiliki kamampuan dan semangat pembangunan
serta memperkokoh Kesatuan dan Persatuan Bangsa, bahkan diharapkan menjadi
benteng terdepan untuk ketahanan perekonomian nasional. Revitalisasi Pertanian,
Perikanan, dan Kehutanan (RPPK) yang dirancangkan pada tanggal 11 Juni 2005
oleh Presiden RI pada hakektnya adalah menggalang komitmen dan mengubah
paradigma semua pemangku kepentingan pembangunan pertanian. Pertanian tidak
dipandang sebatas mneghasilkan produksi semata, melainkan seluruh kegiatan
subsistem dalam sistem agribisnis. Dengan demikian partisipasi aktif setiap
pemangku kepentingan, khusunya petani sebagai pelaku utama dalam
pembangunan pertanian sangat penting. Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan
Swadaya (P4S) adalah salah satu lembaga masyarakat milik petani yang secara
langsung berperan aktif dalam pembangunan pertanian melalui pengembangan
sumberdaya manusia pertanian yaitu petani dan masyarakat diwilayahnya, dalam
bentuk pelatihan, penyuluhan dan pendidikan.

Pusat Pengembangan Pelatihan Pertanian (Pusbanglatan) dalam
melaksanakan tugas umum pemerintahannya yaitu melaksanakan fungsi
pengaturan dan pelayanan dalam pengembangan pelatihan pertanian, secara
langsung bertanggung jawab terhadap tumbuh kembangnya P4S. Pengaturan P4S
dimaksudkan sebagai upaya melindungi petani dan masyarakat pengguna P4S

yang bersangkutan dari kegiatan pelatihan pertanian yang tidak sesuai dengan

ketentuan.




Kelurahan Tanjung Batu merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan
Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Penduduk
Kelurahan Tanjung Batu sebagian besar penduduknya berusahatani karet.
Kelurahan Tanjung Batu luas wilayah (Ha) untuk pengembangan karet adalah
3.374, potensi lahan 3.100, TT/TR berjumlah 256, TM berjumlah 168 dan TBM
232. Data potensi untuk pengembangan karet berjumlah 2444. Dapat kita lihat
bahwa Kelurahan Tanjung Batu ini sangat menonjol untuk berusahatani karet
dibandingkan dengan desa lain. Penduduk Kelurahan Tanjung Batu mengikuti
Program Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) pada tahun
2008. Jenis bibit yang digunakan petani adalah klon PB 260, RRIM, RRIC dan
BMP 1. Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) melayani
kegiatan masyarakat untuk berkunjung, berkonsultasi belajar dan berlatih. Salah
satu program dari lembaga ini adalah kegiatan pembibitan tanaman karet yang
diadakan dua kali dalam satu minggu.

Dengan adanya Program Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya
(P4S) ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas, pengetahuan petani
sehingga bisa berusahatani karet dengan baik. Melihat kenyataan di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Peranan Lembaga Pusat
Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) dalam Kegiatan Pembibitan

Tanaman Karet dan Hubungannya dengan Perilaku Petani Karet di Kelurahan

Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana peranan lembaga Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan
Swadaya (P4S) dalam kegiatan pembibitan tanaman karet di Kelurahan
Tanjung Batu Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.

2. Bagaimana tingkat perilaku petani karet peserta Pusat Pelatihan Pertanian
dan Pedesaan Swadaya (P4S) dalam pembibitan tanaman karet di
Kelurahan Tanjung Batu Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.

3. Bagaimana hubungan peranan lembaga Pusat Pelatihan Pertanian dan
Pedesaan Swadaya (P4S) dengan perilaku petani karet dalam kegiatan
pembibitan tanaman karet di Kelurahan Tanjung Batu Kecamatan

Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Mengukur peranan lembaga Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan
Swadaya (P4S) dalam kegiatan pembibitan tanaman karet di Kelurahan
Tanjung Batu Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.

2. Mengukur tingkat perilaku petani karet peserta Pusat Pelatihan
Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) dalam pembibitan tanaman
karet di Kelurahan Tanjung Batu Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten
Ogan Ilir.

3. Menganalisis hubungan peranan lembaga Pusat Pelatihan Pertanian dan

Pedesaan Swadaya (P4S) dengan perilaku petani karet dalam kegiatan




pembibitan tanaman karet di Kelurahan Tanjung Batu Kecamatan
Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman

bagi peneliti sumber informasi bagi peneliti selanjutnya dan pihak-pihak yang

membutuhkan khususnya petani serta instansi terkait.
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